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ABSTRAK. Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, kita perlu mendengar,
melihat, mengajukan pertanyaan tentangnya, dan membahasnya dengan orang lain.
Bukan Cuma itu, siswa perlu “mengerjakannya”, yakni menggambarkan sesuatu
dengan cara mereka sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba mempraktekkan
ketrampilan dan mengerjakan tugas yang menuntut pengetahuan yang telah mereka
dapatkan. Penelitian ini berdasarkan permasalahan: (a) Apakah penerapan strategi
pembelajaran  kontekstual model pengajaran berbasis proyek/tugas dapat
meningkatkan prestasi belajar Seni Budaya? (b) Bagaimanakah pengaruh
pembelajaran  kontekstual model pengajaran berbasis proyek/tugas dalam
meningkatkan motivasi, minat perhatian dan partisipasi belajar Seni Budaya?
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah : (a) Ingin mengetahui bagaimanakah
peningkatan prestasi belajar Seni Budaya setelah diterapkannya pembelajaran
kontekstual model pengajaran berbasis proyek/tugas. (b) Ingin mengetahui pengaruh
pembelajaran  kontekstual model pengajaran berbasis proyek/tugas dalam
meningkatkan prestasi dan motivasi belajar terhadap materi pelajaran Seni Budaya?
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu : rancangan, kegiatan dan
pengamatan, refleksi, dan revisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa Kelas IX-G
UPTD SMP Negeri 3 Wates Tahun Pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 37 siswa.
Data yang diperoleh berupa hasil tes, lembar observasi kegiatan belajar mengajar.
Dari hasil analisis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan
dari siklus 1 sampai siklus 111 yaitu, siklus 1 (78,37%), siklus II (81,08%), siklus 111
(91,89%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode pembelajaran kooperatif
dapat berpengaruh positif terhadap prestasi dan motivasi belajar siswa Kelas IX
UPTD SMP Negeri 3 Wates, serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai
salah satu alternatif pembelajaran Seni Budaya.

KATA KUNCI : Seni Budaya, Model Pembelajaran Kontekstual.

PENDAHULUAN

Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi agar siswa
dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Pada
kenyataannya cara atau metode mengajar yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan
informasi atau message lisan kepada siswa berbeda dengan cara yang ditempuh untuk
memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan, keterampilan serta sikap.

Metode mengajar yang guru gunakan dalam setiap kali pertemuan bukanlah
asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang berkesesuaian dengan perumusan tujuan
instruksional khusus, sebab dalam kegiatan belajar mengajar bukan semata persoalan
menceritakan. Belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari perenungan informasi ke dalam
benak siswa.

Agar belajar menjadi aktif, siswa harus mengerjakan banyak sekali tugas.
Mereka harus menggunkan otak, mengkaji gagasan, memecahkan masalah dan
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menerapkan apa yang mercka pelajari. Belajar aktif harus gesit, meyenangkan,
bersemangat dan penuh gairah. Siswa bahkan sering meninggalkan tempat duduk mereka,
bergerak leluasa dan berfikir keras (moving about dan thinking alound).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga
termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Dalam penelitian ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, dimana guru
sangat berperan sekali dalam proses penelitian tindakan kelas. Dalam bentuk ini tujuan
utama dari penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkan praktik-praktik
pembelajaran. Dalam kegiatan ini guru secara penuh terlibat dalain penelitian mulai dari
proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Kehadiran pihak lain dalam
penelitian ini peranannya tidak dominan dan sangat kecil.

Tempat penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan, bertempat di
UPTD SMP Negeri 3 Wates. Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas IX-G UPTD
SMP Negeri 3 Wates Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berjuinlah 37 siswa.

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka
penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam
Arikunto, Suharsini 2002: 83), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang
berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan
yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1
dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Suatu kompetensi dasar atau sub kompetensi dasar dianggap tuntas secara
klasikal jika siswa yang mendapat nilai 75 lebih dari atau sama dengan 85%, sedangkan
seorang siswa dinyatakan tuntas belajar pada kompetensi dasar atau sub kompetensi dasar
tertaentu jika mendapat nilai minimal 75. Adapun hasil penelitian pada setiap siklus
dijabarkan sebagai berikut.

Hasil pembelajaran siklus [ dijelaskan bahwa dengan menerapkan
pembelajaran kontekstual model pengajaran berbasis proyek/tugas pada materi pelajaran
diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 73,43 ketuntasan belajar mencapai
78,37% atau ada 29 siswa dari 37 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai > 75 hanya sebesar 78,37% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih meras baru dan
belummengerti apa yang dimaksudkan den digunakan guru dengan menerapkan
pembelajaran kontekstual model pengajaran berbasis proyek/tugas. :

Sedangkan pada pembelajaran siklus 11, pada akhir proses belajar mengajar
siswa diberi tes dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes.
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Berdasarkan rekapitulasi hasil pengolahan data, diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 75,35 dan ketuntasan belajar mencapai 81,08% atau ada 30
siswa dari 37 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini
ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari
siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru menginformasikan
bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga pertemuan berikutnya
siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga sudah mengerti apa yang
dimaksud dan diinginkan guru dalam menerapkan pembelajaran konstektual model
pengajaran berbasis proyek/tugas.

‘ Adapun siklus 111, diperoleh nilai rata-rata tes sebesar 79,94 dan dari 37 siswa
yang telah tuntas sebanyak 34 siswa dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka
secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 91,89% (termasuk kategori
tuntas). Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya
peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran konstektual model
pengajaran berbasis proyek/tugas sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi

yang telah diberikan.

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran koniekstual
model pengajaran berbasis proyek/tugas memiliki dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan guru untuk menghadapi ulangan (ketuntasan belajar
meningkat dari siklus I, 11, dan III) yaitu masing-masing 78,37%, 81,08%, dan 91,89%.
Pada siklus 111 ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar
mengajar dengan menerapkan pembelajaran kontekstual model pengajaran berbasis
proyek/tugas dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif
terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata
siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama tiga siklus, hasil

analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut.

Pertama, Pembelajaran kontekstual model pengajaran berbasis proyek/tugas
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Seni Budaya. Kedua, pembelajaran kontekstual
model pengajaran berbasis proyek/tugas memiliki dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam
setiap siklus, yaitu siklus 1 (78,37%), siklus II (81,08%), dan siklus III (91,89%).

Ketiga, pembelajaran kontekstual model pengajaran berbasis proyek/tugas
dapat menjadikan meningkatkan mina, perhatian serta pertisipasi siswa dalam proses
pembelajaran. Keempat, pembelajaran kontekstual model pengajaran berbasis proyek/tugas
dapat menumbuhkan jiwa kerjasama antara siswa.

Kelima, penerapan, Pembelajaran kontekstual model pengajaran berbasis
proyek/tugas mempunyai pengaryh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi, minat dan
partisipasi belajar siswa.
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